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SARI
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Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian karena guru merupakan faktor penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Pencapaian kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya kepemimpinan kepala sekolah dan iklim sekolah. Permasalahan dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri bidang bisnis dan manajemen se-kabupaten Kebumen serta apakah iklim sekolah memoderasi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Negeri bidang bisnis dan manejemen se-kabupaten Kebumen serta untuk mengetahui apakah iklim sekolah memoderasi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Populasi dalam penelitian ini adalah 123 guru, variabel yang diteliti meliputi kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel bebas dan kinerja guru sebagai variabel terikat serta iklim sekolah sebagai variabel moderating. Data diambil dengan kuesioner dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, analisis regresi linier sederhana serta uji regresi nilai selisih mutlak.
Hasil analisis regresi menunjukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru SMK Negeri bidang bisnis dan manajemen se-kabupaten Kebumen. Iklim  tidak memoderasi pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMK Negeri bidang bisnis dan manajemen se-kabupaten Kebumen secara signifikan.

Bagi kepala sekolah hendaknya bisa mempertahankan kualitas kepemimpinannya dan menciptakan iklim sekolah yang kondusif agar kinerja guru semakin baik demi peningkatan mutu pendidikan. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain di luar penelitian ini yang berpengaruh terhadap kinerja guru.












i

